
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

 Gerakan sosial speaker kampung dalam mendorong terbentuknya upt. 

Dukcapil lombok timur, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Gerakan sosial speaker kampung dalam mendorong terbentuknya UPT. 

Dukcapil lombok timur dalam vaariable gerakan sosial baru adalah 

membentuk opini publik berdasarkan isu-isu yang temukan oleh warga 

di sekitar lingkungannya berakaitan dengan pelayanan administrasi 

kependudukan,mulai dari pembuatan KTP,KK,AKTA,dan lainnya. 

Kemudian ditulis dalam karya-karya jurnalistik berupa buletin,Berita, 

opini ditulis oleh seorang jurnalisme warga. Karya karya tersbut 

kemudian dikirimkan ke Speaker kampung untuk dirilis di media yang 

dimiliki oleh speaker kampung. Pemerintah Daerah sebagai lembaga 

yang memiliki kewajiban untuk memberikan pelayanan adminduk 

merespon isu yang sebarkan oleh dukcapil, hal itu dilakukan dengan 

menjadi narasumber pada acara talk show yang digelar oleh speaker 

kampung sebagai cara untuk mengklarifikasi apa yang di isukan. 

2. Gerakan sosial speaker kampung dalam mendorong terbentuknya upt. 

Dukcapil lombok timur dalam vaariable gerakan sosial baru adalah 

menggunakan media baru sebagai media untuk mentransmisi informasi 

kepada khalayak. Media media tersbut ialah Halaman Facebook, 

Youtube, kemudian juga memiliki Blog dan Portal Berita (Website). 

Selain menggunakan media sosial, speaker kampung juga memilih 



 

menggunakan media cetak sederhana yang dimilikinya, media itu 

dikenal dengan BULETIN Speaker Kampung. buletin speaker 

kampung ini di sebarkan kesetiap instansi pemerintah yang 

menangangi Adminduk yang berada pada wilayah kerja jurnalisme 

warga. Dinas dukcapil sebagai objek bahasan dalam setiap tulisan 

jurnalisme waraga yang di sebara melalui media baru, seperti 

facebook, youtube, buletin dan website, mengakui transmisi informasi 

sangat cepat, sehingga dinas tersebut dapat dengan segera mengatahui 

informasi yang terjadi, lalu melakukan evaluasi agar pelayanan dapat 

di perbaiki. Dengan diajukan nya pembuatan UPT.Dinas Dukcapil ke 

pemerintah kabupaten untuk di buatkan Regulasi dalam bentuk Perda 

Tentang Pembuatan UPT.Dukcapil Lotim. 

3. Gerakan sosial speaker kampung dalam mendorong terbentuknya upt. 

Dukcapil lombok timur dalam variable kolektivitas adalah menyerap 

isu yang beredar melalui warga oleh jurnalisme warga. Disini 

jurnalisme warga memiliki peran yang sangat penting dalam menyerap 

isu, selain sebagai warga biasa, jurnalisme warga dibekali dengan ilmu 

penulisan karya jurnalistik untuk mendukung, kerja-kerja jurnalistik. 

Isu-isu yang beredar di masyarakat tentang pelayanan Adminduk yang 

tidak efektif dan efisien, percaloan, Mal administrasi, akses pelayanan 

yang jauh, serta Pungli yang kerap terjadi dilingkungan Dukcapil 

Lombok Timur. Isu tersbut menjadi bahan untuk membentuk opini 

publik agar memilki persepsi yang sama. Gerkan kolektivitas ini 



 

dilakukan secara sukarela atas dasar keinginan sendiri, adanya rasa 

senasip dan sepenanggungan. Dinas dukcapil mengakui bahwa adanya 

pelayanan yang tidak efekif, maraknya calo, mall administrasi dan lain 

sebagainya yang terjadi di lingkup dinas dukcapil lotim. 

4. Gerakan sosial speaker kampung dalam mendorong terbentuknya UPT. 

Dukcapil Lombok Timur dalam vaariable Kolektivitas adalah peneliti 

dapat menyimpulkan temuan diantaranya, bahwa speaker kampung 

dalam melakukan aksi gerakan sosial menggunakan gaya-gaya  yang 

berbeda dari gerakan sosial, hasil temuan peneliti, spekaer kampung 

menggunakan konsep jurnalistik sebagai kemampuan dasar. Dengan 

menggunakan gaya jurnalistik menghasilkan suatu karya-karya 

jurnalistik, diantaranya ialah karya jurnalistik berupa, Berita, Opini 

dan ILM. Dari bebrapa karya jurnalistik tersebutlah di kemas isu-isu 

yang di dapatkan lalu disebar melalui media spekaer kampung. dinas 

dukcapil mengapresiasi langkah speaker kampung terus memberikan 

informasi, menyuarakan dan menjadi sosial kontrol dimasyarakat. 

Dinas dukcapil berharap speaker kampung terus menyuarakan keluhan 

masyarakat terutama dalam hal pelayanan administrasi kependudukan.  

5.2  SARAN  

 Speaker kampung sebagai suatu media warga, harus tetap 

mempertahankan integritas dan trush nya dimasyarakat, tentunya dengan 

membantu masyarakat dalam menyelesaikan masalah yang dialami. Selain itu 

Speaker Kampung juga harus melebarkan sayap ke kecamatan-kecamatan yang 



 

ada di Lombok Timur, agar gerakan jurnalisme warga ini semakin masif dan 

menjadi salah satu inisiator gerakan dalam membantu mengadvokasian kasus-

kasu dimasyarakat. Dismaping itu Dinas Dukcapil Lombok Timur, harus 

merespon isu dengan cepat hal tersbut untuk memberikan pelayanan yang baik 

kepada masyarakat. Dinas Dukcapil Juga harus menyediakan tempat pelaporan 

kasus, ataupun membentuk tim husus untuk melayani masyarakat agar bisa 

mengatasi masalah-maslah dikemudian hari setelah terbentuknya UPT.Dukcapil 

Lombok Timur.  
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